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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan terhadap pokok permasalahan pada 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Adanya kendala-kendala yang menyebabkan terjadinya 
penyalahgunaan Izin Tinggal Kunjungan di antaranya letak lokasi Kota 
Batam yang sangat strategis karena langsung bertetangga dengan 
Negara lain, kurangnya jumlah personil pihak Imigrasi sehingga 
kemampuan untuk mencegah dalam hal ini jadi terbatas, kurangnya 
koordinasi antar instansi dan kurangnya peran serta masyarakat dalam 
membantu pihak Imigrasi untuk mencegah penyalahgunaan Izin 
Tinggal Kunjungan Warga Negara Asing di Kota Batam. 
2. Upaya-upaya  yang dilakukan pihak Imigrasi dalam mencegah 
penyalahgunaan Izin Tinggal Kunjungan dengan sosialisasi 
keimigrasian, pembentukan TIMPORA (Tim Pengawasan Orang 
Asing)  serta meningkatkan fungsi sistem keimigrasian yaitu SINKIM 
(Sistem Informasi Keimigrasian) sudah dilakukan pihak Imigrasi 
namun peran imigrasi dalam mencegah  penyalahgunaan  izin tinggal 
kunjungan  warga Negara Asing di Kota Batam belum mendapatkan 
hasil yang optimal. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
(5) Perlu adanya  sosialisasi terkait peningkatan peran masyarakat sehingga 
masyarakat mempunyai kesadaran untuk membantu pihak Imigrasi 
dalam mencegah penyalahgunaan Izin Tinggal Kunjungan.  
(6) Penambahan jumlah personil Imigrasi agar kemampuan imigrasi dalam 
hal ini akan bertambah.  
(7) Setiap Instansi yang berhubungan dalam hal warga Negara asing harus 
saling mengkoordinasi untuk mengurangi warga Negara Asing yang 
melakukan pelanggaran penyalahgunaan Izin Tinggal Kunjungan. 
(8) Perlu adanya perbaikan sistem kerja Imigrasi di mana Imigrasi bisa 
mencontohi sisitem kerja negara lain seperti Singapore yang sistem 
kerjanya sangat ketat, contohnya pada saat orang Indonesia ke 
Singapore di dalam pasport di berikan kertas yang harus kita isi sebagai 
keterangan kita ke Singapore dalam hal, berapa lama kunjungan kita ke 
Singapore, tempat tujuan kita di Singapore, dan lain-lain.  
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